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ABSTRAK 

 

 
Pajak merupakan iuran wajib yang dibayar oleh rakyat kepada negara tanpa kontraprestasi 

secara langsung yang digunakan untuk kepentingan pemerintah dan masyarakat umum. Fungsi 

pajak merupakan sumber dana pemerintah dan alat untuk mengatur kebijakan pemerintah. 

Fungsi pajak ini tidak dapat berjalan maksimal jika wajib pajak tidak patuh dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Kepatuhan wajib pajak menjadi penting untuk 

memaksimalkan pendapatan negara dari pajak. Wajib pajak yang tidak patuh dapat disebabkan 

karena wajib pajak melakukan tax avoidance maupun tax evasion. Ketidakpatuhan wajib pajak 

juga dapat disebabkan karena wajib pajak belum memahami peraturan perpajakan dengan baik 

dan benar. Tax review dilakukan untuk menilai apakah wajib pajak sudah memenuhi 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku serta untuk meminimalisir 

kesalahan yang akan terjadi kedepannya. 

Sistem pemungutan pajak di Indonesia dibagi menjadi 3, yaitu self assessment 
system, withholding system, dan official assessment. Untuk sistem pemungutan pajak self 

assessment system dan withholding system, Restoran S harus menghitung, menyetorkan pajak 

yang terutang, dan melaporkan pajak terutangnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tax 
review adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk meneliti dan memeriksa apakah 

perusahaan telah melaksanakan kewajiban perpajakan perusahaan sesuai dengan peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis. Teknik 

pengumpulan data dengan penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data penelitian 

ini data primer dan sekunder. Teknik pengolahan data dilakukan dengan analisis kuantitatif 

dan kualitatif. Objek penelitian ini adalah tax review atas Pajak Penghasilan dan Pajak 

Restoran untuk menilai kepatuhan wajib pajak Restoran S. penelitian ini dilakukan untuk tahun 

pajak 2020. Dalam melakukan review, dilakukannya pengumpulan dokumen-dokumen 

Restoran S sebagai dasar review setiap PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh Pasal 25, PPh Pasal 

28A atau PPh Pasal 29, PPh Pasal 4 Ayat (2), dan Pajak Restoran. Kemudian dilakukannya 

pengujian setiap dokumen perpajakan berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku. Setelah 

dilakukannya pengujian, maka hasil dari pengujian digunakan untuk menilai kepatuhan 

Restoran S dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban perpajakan Restoran S adalah 

PPh Pasal 21, PPh Pasal 25, PPh Pasal 28A atau PPh Pasal 29, PPh Pasal 4 Ayat (2), dan Pajak 

Restoran. Restoran S belum melakukan perhitungan, penyetoran, dan pelaporan baik Pajak 

Penghasilan maupun pajak Restoran dengan cukup baik. Restoran S juga belum dapat 

dikategorikan sebagai Wajib Pajak Patuh. Saran bagi Restoran S sebaiknya melakukan 

perhitungan, penyetoran, dan pelaporan sesuai dengan ketentuan perpajakan. Saran bagi 

peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan perluasan objek penelitian dengan menghitung 

sanksi atas ketidaksesuaian penyetoran dan pelaporan dengan ketentuan yang berlaku. Saran 

bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para pembaca 

mengenai review Pajak Penghasilan dan Pajak Restoran untuk menilai kepatuhan wajib pajak. 

 
 

Kata kunci: Tax Review, Pajak Penghasilan, Pajak Restoran, dan Kepatuhan 
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ABSTRACT 

 

 
Tax is a mandatory contribution paid by the people to the state without a direct contra- 
achievement that is used for the benefit of the government and the general public. The tax 

function is a source of government funds and a tool to regulate government policy. This tax 

function cannot run optimally if the taxpayer does not comply in carrying out tax obligations. 
Taxpayer compliance is important to maximize state revenue from taxes. Taxpayers who do 

not comply can be caused by taxpayers doing tax avoidance or tax evasion. Taxpayer non- 
compliance can also be caused by taxpayers not understanding tax regulations properly and 

correctly. Tax review is carried out to assess whether taxpayers have fulfilled their tax 

obligations in accordance with applicable regulations and to minimize errors that will occur 
in the future. 

The tax collection system in Indonesia is divided into 3, namely the self- 

assessment system, the withholding system, and the official assessment. For the self- 

assessment system and withholding tax collection system, Restaurant S must calculate, deposit 

the tax payable, and report the tax payable in accordance with applicable regulations. Tax 
review is a series of activities carried out to examine and check whether the company has 

carried out the company's tax obligations in accordance with applicable laws and regulations. 

The research method used is descriptive analytical method. Data collection 
techniques with field research and library research. The types of data used in this research 

are quantitative and qualitative data. The data sources of this research are primary and 

secondary data. Data processing techniques are carried out by quantitative and qualitative 
analysis. The object of this research is a tax review on Income Tax and Restaurant Tax to 

assess the compliance of S restaurant taxpayers. This research was conducted for the 2020 
fiscal year. In conducting the review, the collection of Restaurant S documents as the basis for 

reviewing each Tax Article 21, Tax Article 23, Tax Article 25, Tax Article 28A or Tax Article 

29, Tax Article 4 Paragraph (2), and Restaurant Tax. Then, each tax document is tested based 
on the applicable tax regulations. After testing, the results of the test are used to assess 

Restaurant S's compliance in fulfilling its tax obligations. 

The results of the study indicate that the S restaurant's tax obligations are 
Income Tax Article 21, Income Tax Article 25, Income Tax Article 28A or Income Tax Article 

29, Income Tax Article 4 Paragraph (2), and Restaurant Tax. Restaurant S has not calculated, 
deposited, and reported both Income Tax and Restaurant tax quite well. Restaurant S also 

cannot be categorized as a Compliant Taxpayer. Suggestions for Restaurant S should do 

calculations, deposit, and report in accordance with tax provisions. Suggestions for further 

researchers, it is better to expand the object of research by calculating sanctions for non- 

compliance with deposits and reporting with applicable regulations. Suggestions for readers, 
it is hoped that this research can add insight for readers regarding the review of Income Tax 

and Restaurant Tax to assess taxpayer compliance. 

 
 

Keywords: Tax Review, Income Tax, Restaurant Tax, and Compliance 
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1  

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pajak merupakan iuran wajib yang dibayar oleh rakyat kepada negara tanpa 

kontraprestasi secara langsung yang digunakan untuk kepentingan pemerintah dan 

masyarakat umum. Mengingat sumber pendapatan utama penerimaan negara 70% 

adalah dari pajak, sehingga tanpa adanya pajak maka pembangunan perkembangan 

infrastruktur dan kegiatan negara akan sulit dilaksanakan. 

Pajak mempunyai dua fungsi, yakni merupakan sumber dana 

pemerintah dan sebagai alat yang mengatur kebijakan-kebijakan pemerintah di bidang 

sosial ekonomi. Sumber dana untuk pemerintah ini digunakan untuk pembangunan 

sarana umum seperti jalan, jembatan, sekolah, rumah sakit atau puskesmas, kantor 

polisi, dan lainnya. 

Fungsi pajak tidak dapat berjalan secara maksimal jika wajib pajak 

tidak patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Salah satu kewajiban 

perpajakan oleh wajib pajak adalah pelaporan SPT Tahunan. Informasi yang diperoleh 

dari Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan bahwa hingga 31 Maret 2021 

terkumpul 11.277.713 SPT Tahunan 2020 yang telah dilaporkan. Pencapaian ini masih 

dibawah target DJP, dimana DJP menargetkan rasio kepatuhan formal berada di level 

80% dari total 19 juta wajib pajak yang terdaftar. Tingkat kepatuhan pelaporan SPT 

Tahunan 2020 hanya sebesar 59,3%. Kepatuhan pelaporan SPT Tahunan 2020 dinilai 

sudah cukup baik karena peningkatan 20% dari tahun sebelumnya (Nasional Kontan, 

2021). 

Kepatuhan wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya 

menjadi penting untuk memaksimalkan pendapatan negara dari pajak, maka jika 

kepatuhan wajib pajak masih rendah akan menyebabkan penerimaan negara dari pajak 

belum optimal. Wajib pajak yang tidak patuh dapat disebabkan karena beberapa hal, 

diantaranya wajib pajak dapat melakukan tax avoidance bahkan tax evasion. Tax 

avoidance merupakan penghindaran pajak yang bersifat legal, artinya penghindaran 

pajak tidak melanggar Undang-Undang perpajakan dengan tujuan meringankan beban 
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pajak (Mardiasmo, 2018:11). Sedangkan tax evasion merupakan penghindaran pajak 

yang bersifat ilegal, artinya sesuatu yang bertujuan untuk mengurangi beban pajak 

dengan cara melanggar Undang-Undang perpajakan (Palowa, dkk.). Wajib pajak 

melakukan perlawanan pajak tersebut karena pajak dianggap sebagai beban bagi wajib 

pajak. Perlawanan pajak dilakukan wajib pajak sebagai upaya untuk memperoleh laba 

yang optimal dengan meminimalkan beban pajaknya. Ketidakpatuhan wajib pajak 

juga dapat disebabkan karena wajib pajak belum memahami peraturan perpajakan 

dengan baik dan benar. Upaya yang dapat dilakukan untuk menilai apakah wajib pajak 

sudah memenuhi kewajiban pajaknya dengan baik dan benar adalah dengan tax 

review. Tax review merupakan tindakan penelaahan terhadap seluruh transaksi 

perusahaan untuk menghitung jumlah pajak terutang serta memprediksi potensi pajak 

yang mungkin timbul menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku 

(Rismawaty & Wijaya, 2017). 

Dampak positif bagi wajib pajak yang melakukan tax review adalah 

untuk meminimalisir kesalahan yang akan terjadi kedepannya dan untuk menilai 

apakah wajib pajak sudah patuh untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Indikator yang dapat dilakukan untuk menilai kepatuhan wajib pajak menurut Rahayu 

(2020:190) adalah wajib pajak mengisi SPT dengan jujur, lengkap, dan benar serta 

menyampaikan SPT sebelum batas waktu berakhir. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka teridentifikasi rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja kewajiban perpajakan yang harus dilaksanakan oleh Restoran S? 

2. Bagaimana pelaksanaan kewajiban Pajak Penghasilan Restoran S? 

3. Bagaimana pelaksanaan kewajiban Pajak Restoran Pada Restoran S? 

4. Bagaimana kepatuhan perpajakan Restoran S berdasarkan hasil tax review? 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka teridentifikasi tujuan penelitian ini untuk 

menjawab permasalahan berikut: 

1. Mengetahui kewajiban perpajakan yang dilaksanakan oleh Restoran S. 
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2. Menganalisis pelaksanaan kewajiban Pajak Penghasilan Restoran S. 

3. Menganalisis pelaksanaan kewajiban Pajak Restoran Pada Restoran S. 

4. Menganalisis kepatuhan perpajakan Restoran S berdasarkan hasil tax review. 

 
 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

1. Restoran S 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Restoran S agar dapat 

melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perpajakan. 

2. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian yang sejenis mengenai tax review atas Pajak Penghasilan 

dan Pajak Restoran untuk menilai kepatuhan wajib pajak Restoran. 

3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca mengenai 

review atas Pajak Penghasilan dan Pajak Restoran dalam menilai kepatuhan wajib 

pajak. 

 
1.5. Kerangka Pemikiran 

Menurut Mardiasmo (2018:9) sistem pemungutan pajak di Indonesia memiliki 3 

sistem, yaitu self assessment system, withholding system, dan official assessment 

system. Reformasi pajak di Indonesia pada tahun 1983 mengubah withholding system 

menjadi self assessment system. Self assessment system merupakan sistem pemungutan 

pajak yang memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri 

besarnya pajak yang terutang. Namun sistem ini tidak sepenuhnya berjalan sesuai 

harapan pemerintah karena masih banyak wajib pajak yang tidak memiliki kesadaran 

untuk melakukan kewajiban perpajakannya. Jenis-jenis pajak yang menggunakan self 

assessment system adalah PPh Pasal 17, PPh Pasal 25, PPh Pasal 29, dan Pajak 

Restoran. Dalam withholding system, sistem pemungutan pajak ini memberikan 

wewenang kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang 

bersangkutan) untuk menghitung besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. 
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Jenis-jenis pajak yang menggunakan withholding system adalah PPh Pasal 21, PPh 

Pasal 23, dan PPh Pasal 4 Ayat (2). Sedangkan official assessment merupakan sistem 

pemungutan pajak yang membebankan wewenang untuk menentukan besarnya pajak 

terutang pada fiskus. Jenis-jenis pajak yang menggunakan official assessment adalah 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak 

Penghasilan dalam Pasal 1, pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap 

orang pribadi dan badan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh selama satu 

tahub pajak. Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah dalam Pasal 1, pajak restoran adalah pajak atas pelayanan yang 

disediakan oleh restoran. 

Untuk sistem pemungutan pajak self assessment system dan withholding 

system, wajib pajak diharuskan untuk menghitung, menyetorkan, dan melaporkan 

pajak terutangnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Untuk mengetahui apakah 

wajib pajak sudah melakukan perhitungan, penyetoran, dan pelaporan sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan, maka wajib pajak dapat melakukan tax review. 

Menurut Sumarsan (2013:2) tax review adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk meneliti dan memeriksa apakah perusahaan telah melaksanakan kewajiban 

perpajakan perusahaan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang 

berlaku. Wajib pajak dapat melakukan tax review untuk mengevaluasi proses 

perhitungan, penyetoran, dan pelaporan kewajiban perpajakannya. 

Dengan tax review ini, kepatuhan wajib pajak dapat dinilai dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Menurut Tarmidi (2017), kepatuhan pajak 

adalah kondisi ideal wajib pajak yang memenuhi peraturan perpajakan serta 

melaporkan penghasilannya secara akurat dan jujur. Menurut Rahayu (2020:190), 

kepatuhan wajib pajak meliputi kepatuhan formal dan kepatuhan material. 

Berdasarkan PMK Nomor 117/PMK.03/2019 Tentang Tata Cara Pengembalian 

Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak dalam Pasal 3, wajib pajak yang 

dikategorikan sebagai Wajib Pajak Kriteria Tertentu adalah tepat waktu dalam 

menyampaikan SPT, tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, 

Laporan Keuangan yangd diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan 
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keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 3 tahun 

berturut-turut, dan tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang 

perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum 

tetap dalam jangka waktu 5 tahun terakhir. 

Berikut adalah bagan kerangka pemikiran: 

Gambar 1.1. 

Bagan Kerangka Pemikiran 
 

 
Sumber: Penulis, 2021 
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